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JUDUL PENELITlAN 

KETUA PENELITIAN 
ANGGOTA 

F AK1JLTASIINSTITUSI 
SUMDERBIAYA 

RINGKASAN PENELlTlAN 

Berbagai Faldor Dominan yang Berkaitan deogan Kejadian 
Kecelakaan LaIu Lintas padaAngkutan Umum (Berno) di 
Surabaya 
Denny Ardyanto 
Shoim Hidayat 
Ririh Yudhastuti 
Lilis Sulistyorini 
Shrimarti Roelanini Devy 

: Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga 
: Dana Rutin Tainm 199811999 

Kecelakaan lalu !intas selalu membawa kerugian baik jiwa IDaupIDl materi &tau 
cocat barlan. Kecelakaan lalu Hntas kW"ena timbul karena beberapa filktor yaitu filktor 
perilaku manusia., faldor linglamgan dan filktor kendaraan pendulnDl8lainnya 

Angka kecelakaan Ialu lintas di Kotamadya Surabaya cenderuoa meopIami 
peningkatan dari tahun -ketahun pada tahun 1995-1997 pada tahun 1995 (34 kaswJ) Iabun 
1996 ( 44 kasus ) dan tahun 1997 ( 51 kasus ) kecelakaan lalu lintas pada keadaraan 11IIIIIIII 
ini terulama jenis bemo banyak dipengaruhi oleh faktor..18ktor m8JDlsia (pengemudi, 
lingkungan terutamajalan danjenis kendaraan) . 

Penelitian ini dilakukan secara crosebional tennasuk penelitian deslcriptis kw-ena 
bennaksud untuk mengetahui g8lllbaran tentang situasi atau kejadian yang ada Dari segi 
waktu penelitian ini adalah secara "crosseksional " lokasi di Surabaya waktu pengambilan 
data pada bulan Oktober 1998 dan Januari 1999 populasi peneltian adaIah para pqemudi 
bemo yrulg pemah mengalruni atau sedang menga1ami kecelakaan lalu lintas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa filktor umur, pendidikan pendapatan maaa 
kerj a pengemudi bemo kecepatan rata-rata jwn1ah t3!J88lD18 keluarga dan jeDis 81M tidak 
berpengaruh besar terhadap terjadinya kecelakaan lalu lintas. Faktor perilaku pengemudi 
menjadi faktor yang dominan yaitu (76,0"10) sedang filktor lins\rungan (12,0"10) sedll!J8kan 
faktor lain-lruUlya 

Faktor perilaku manusia dipengaruhi oleh emosi , kejiwaan uotuk mqejar setoran 
(52,00/0) kelelohrul ( 14,00/0) miDIIIII obat (10,00/0) dan men,gantuk (6,0"10). 
fal-1or lingkungan yrulg mempengocuhi kejadioll kecelakaan Ialu lintas adaIah rusak, licin 
(64,0%) penyebrang sembarang tempat (16,0010) rambu Ialu Iintas (12,0%) 

Jenis kendaraan adalah Suzuki carry (80,0010) tahunpembuatan kendaraan tahun 
1970 (12,OO/~) yrulg terbanyak adalah pembualan 1992 (56,0"10) je~s k~ ini ~dak 
banayak pengarulUlya terjadinya kecelakaan kw-ena pqemudi mempunyat penlaku 
menrunbah kapasitas penunlpru18 rata 15 orang seharusnya 12 o~ . 

Pola pellcarirul pengobatan kecelakaan Ialu lintas banyak di lakukan ke Rnmah Sakit 
(30,00/0) kedokter swosta (24,0010) ke Puskesmas (16,0%). . . 

Disarrulkrul perlu adanya pembinaan para pengemudl agar mematuhl pe~ laI~ 
1 intas dengan mengadakan penataran Ialu Iintas para pengemudi bemo ~an memberl Sanksl 
yrulg tegas poda pengemudi bemo yang melanggar. Kepada Satlantas dlharap memperkelat 
jenis SW Wltuk kendaraan penumpang umUIll Iruausnya bemo. 
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KATAPENGANTAR 

Segala puji syukur kepada Allah swr yang telah meberi rakIunat dan hidayahnya, 

sehingga tim penelitian ini dapat menyelsaikan laporan penelitian berjudul : 

" Berbagai Faktor Dominan yang Berkaitan dengan Kejadian Kecelakaan Lalu Lintas pada 

Angkutwl Umwn ( Bemo) di SW'abaya ". 

Tidal< lupa tim p~neliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besamya kepada Lembaga 

Penelitiwl Unair yang lelah memberikwl dana sehingga terselesainya laporan ini. 

Tidal< lupa pula kami mengucapkwl terima kasih pada semua pihak yang telah membantu 

tersel~sainya penelitian ini. 

Akhimya, manusia tidak ada yang sempWlla dan tidak ada gading yang tidak retak 

begitu juga dengan laporan ini mwmkan dan perbaikan dari semua pihak akan komi t~rima 

dengwl rendalJ hali. Semoga laporan ini berguna bagi semua pihak. 
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orang bepergian, hal inl berkisar darl acuh perorangan dan masyarakat terhadap 

pengekangan emosional dan fisik agar dapat hldup aman pada IIngkungan yang 

serba mesln. Walaupun banyak kota di Indonesia sekarang menjadl ramal dengan 

kendaraan bermotor, tetapi para Insinyur dan perencana telah gagal menciptakan 

suatu lingkungan yang penggunaan aman dan beradab. Pengkajlan lebih dalam 

terhadap permasalahan ini diperlukan, dan juga terhadap beberapa faktor yang 

menimbulkan kecelakaan dijalan raya , sebelum tindakan yang efektif dapat 

dilakukan untuk menanganl situasi sekarang. Tldak hanya dlper1ukan suatu 

pendekatan yang terkoordlnaslkan, tetapl juga kerja sarna yang leblh efektlf dan 

diantara Polisi, pembuat Undang-undang, Guru, Wartawan, Inslnyur, perencana 

dan dOkter dan yang terakhir adalah semua warga. 

Kasus kejadian kecelakaan lalu IIntas yang terjadl selama Inl memang 

kombinasi ketiga faktor yang tidak dapat dlplsahkan walaupun faktor manusia 

merupakan yang utama tetapi lingkungan juga sangat memberl kontrlbusl pada 

kejadian kecelakaan lalu lintas terutama kondlsl cuaea yang tldak menguntungkan 

seperti hujan, mendung dan berkabut. Jam -jam padat Lalu Llntas yang 

menimbulkan kemacetan yang bergerak kadang menlmbulkan antlslpasl gerakan 

pengemudi yang salah. Kebiasaan penduduk suatu daerah untuk pulang ke daerah 

(mudik) secara besar-besaran yang biasa terjadl menjelang han raya beragama 

sanga! besar pengaruhnya terhadap kejadian kecelakaan. 

1.2. Permasalahan 

Kecenderungan meningkatnya angka kecelakaan terutama jenls angkutan 

umum Bemo menyebabkan banyak kerugian balk material maupun nyawa, oleh 

karena itu perlu dilakukan suatu penelitian agar angka kejadian kecelakaan lalu 

Iintas bisa diturunkan. 
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BAB II 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

II. 1. TUJuan Umum 

Mengkaji hubungan antara faktor-faktor domlnan dengan terjadlnya 

kecelakaan lalu 

Surabaya. 

11.2. Tujuan Khusus 

lintas pada pengemudi kendaraan umum (Bemo) di 

Untuk Mengetahul Karakteristik responden sepertl umur, pendldlkan, masa 

kerja, lama kerja, Jenls SIM. Untuk Mengetahul faktor-faktor yang berkaltan 

dengan kecelakaan lalu IIntas darl aspek Perllaku, Kendaraan dan 

Lingkungan Jalanan. 

11.3. Manfaat Penelitlan 

Sebagai masukan bagi Satlantas dan Intansi terkait sebagai bahan 

pertimbangan dalam us aha mencegah dan mengurangi terjadinya kasus 

kecelakaan lalu lintas khususnya angkutan umum jenis Bemo. 
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BAB 11\ 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Sumakmur PK, 1985. Kecelakaan ialah suatu kejadian yang tidak 

diharapkan, tidak diinginkan, tidak disengaja ataupun tidak direncanakan dimata 

seseorang ataupun kelompok orang atau benda, mengadakan aksi atau reaksi 

yang dapat menimbulkan pada seseorang atau sekelompok orang tersebut. 

Menurut Undang-Undang Lalu Lintas no. 3 tahun 1985, yang diambil dari 

data Kepolisian Republik Indonesia, 1981, kecelakaan lalu Iintas adalah kejadian 

akhir daripada suatu rentetan (serangkaian) peristiwa yang tidak disengaja, 

dengan akibat kematian, luka ataupun kerusakan benda yang terjadi di jalan 

umum. 

Menurut teori "Domino sequence" 

Mekanisme terjadinya kecelakaan disebabkan oleh adanya interaksi diantara 5 

(lima) faktor. dimana satu dengan yang lainnya saling kait mengkait. Faktor-faktor 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Faktor I 

Ancestry/hereditas dan Iingkungan sosial antara lain adalah : 

sikap keras kepala. berani menempuh resiko tanpa perhitungall yang didapat dari 

keturunan. Pengaruh dari lillgkungan yang jelek misaillya: gerombolan penjahat, 

narkotika dan lain-lain dapat mempengaruhi sifat seseorang. Faktor-faktor Ini 

dapat menyebabkan sese orang bekerja kurang hati-hati sehingga membuat 

kesalahan-kesalahan yang bisa mengakibatkan kecelakaan. 

2. Faktor II 

Kesalahan atau kelemahan sifat perorangan, merupakan penunjang 

terjadinya kecelakaan. Hal ini ditandai dengan kurangnya pendidikan, sikap yang 
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angkuh, cacat mental fislk yang dlderita. Kebanyakan tlndakan-tlndakan dart 

orang yang bersifat demikian akan menjurus untuk cenderung bertlndak salah 

dalam pekerjaannya. 

3. Faktor III 

Perbuatan-perbuatan yang berbahaya dan I atau kondlsl kerja yang 

berbahayal tidak menguntungkan, berupa f1slk maupun mekanls. sebagal contoh 

ialah melepaskan alat pengaman, penerangan yang tidak memadal dan lain-lain. 

4. Faktor IV 

Faktor ke empat adalah kecelakaan itu sendiri. 

Kecelakaan yang lerjadl akan menlmpa pekerja atau secara tldak langsung 

menyebabkan kecelakaan pada orang lain. 

5. Faktor V 

Kerugian atau kelainan aklba! kecelakaan. Keruglan blsa menlmpa pekerja, 

pengusaha dan masyarakat konsumen. Keruglan pada pekerja adalah cacal, 

ketidak mampuan (sementara/te!ap), menlnggal, psikls terganggu, berkurangnya 

pendapatan. Kerugian pada pengusaha adalah blaya langsung dan tak langsung 

(seperti telah dikemukakan sebelumnya). 
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Gambar : Deretan 5 faktor dominan (Penyebab ) 

Dalam deretan faktor-faktor kecelakaan Inl, blla faktor I Jatuh, maka faktor 

tersebut menlmpa faktor II dan seterusnya hlngga faktor V, maka hasUnya lalah 

terjadinya kerugian-kerugian.(gambar 2). 

Dalam senl pencegahan, dari kelima faktor Ini yang paling relevan untuk dladakan 

koreksi lalah faktor III (perbualan-perbualan berbahaya) dan dapat dltingkatkan 

kewaspadaannya dengan pendidikan, penalaran, supervisl yang ketal, melatlh 

ketrampilan, perbaiki kondisi kerja dan lain-lain. DisinUah pentlngnya peranan 

pengawas (supervisor) alau pimpinan regu dalam manajemen keselamatan kerja 

untuk tidak segan-segan memberi peringatan-perlngatan dan petunjuk-petunjuk 

yang benar agar supaya para pekerja mematuhl peraturan yang ada. Apablla 

faktor III Inl, dapat dialasi maka kejadian kecelakaan akan dapat dihindarl, atau 

setidaknya-tidaknya kejadian kecelakaan dapat dikurangi. 
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Klaslflkasl Kecelakaan Kerja 

Klasifikasi kecelakaan kerja, menurut Organisasi Perburuhan Intemasional 

lahun 1962 sebagai berikut : 

1. Klasifikasi menurut jenis kecelakaan : 

a. Tertumbuk atau terkena benda-benda. 

b. Gerakan-gerakan melebihi kemampuan. 

c. Terjepil oleh benda, dan lain-lain. 

2. Klasifikasi menurut penyebab : 

a. Mesin 
- Pembangkit tenaga, terkecuali motor-motor listrik. 

- Mesin-mesin penyalur (transmisi ) 

- Mesin-mesin unluk mengerjakan log 

- Mesin-mesin lain yang tidak termasuk dalam klasifikasi tersebut. 

b. AlaI angkat dan alat angkut 

- Mesin angkal dan peralatannya 

- Alat angkutan diatas rei 

- Alat angkutan lain yang beroda, terkecuali kereta api 

- AJat angkul udara 

- Alat angkutan air 

- AJat-alat angkutan lain 

c. Peralatan lain 

- Bejana bertekanan 

- Instalansi pendingin 

_ alat-alat kerja dan perlengkapannya 

_ Peralatan lain yang belum termasuk dalam klasifikasi tersebut 
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Dari klasifikasi tersebut, dapat dislmpulkan kecelakaan kerja jarang sekali 

disebabkan olell satu faktor, melainkan oleh beberapa faktor. Penggolongan 

menurut jenis menunjukkan perlsliwa yang langsung mengakibatkan kecelakaan 

dan menyatakan suatu benda ataupun zat sebagal penyebab dapat 

mengaklbatkan kecelakaan, sehlngga serlng dlpandang sebagal kuncl bagl 

penyelidikan lebih lanjut. Klasifikasl menurut penyebab dapat dlpakal untuk 

menggolongkan penyebab menurut luka-Iuka atau kelalnan aklbat kecelakaan atau 

menurut jenis dari kecelakaan yang terJadl yan dlaklbatkannya. keduanya 

membantu dalam usaha pencegahan kecelakan akan tetapl klasifikasl yang 

disebut terakhir terutama sangat penting. Penggolongan menurut sifat dan letak 

luka atau kelainan ditubuh berguna bagi penelahaan tentang kecelakan leblh lanJut 

dan terperinci. 

Faktor Manusia 

1. Faklor Pengemudi 

Dari berbagai penyelidikan yang dilakukan tentang faktor manusia dalam 

Ilubungannya dengan kecelakaan lalu Iintas dapat dikemukakan faktor-faktor 

manusia pemakai jalan khususunya pengemudi yang dapat mengaklbatkan 

kecelakaa lalu lintas sebagai berikut : 

a. Daya konsentrasi yang kurang baik b. Daya perklraan yang kurang balk 

c. kurang trampll d. Daya reasl yang lamba! e. Gangguan emosl f. Kelalnan nslk 

g. Mabuk h. Kelelahan I. Kelalnan pslkrlatlk j. Faktor keprlbadlan. 

k. Kurang disiplin atau kelaalan lerhadap peraturan lalu Iinlas yang disebabkan 

antara lain oleh hal-hal sebagai berikut : 

1. Peraturan perndang-undangan yang berhubungan dengan lalu Iintas terrnasuk 

sanksi huk-uman terhadap pelanggar tidak sesuai lagi dengan perkembangan 

lalu lintas dan lidak menimbulkan kejeraan bagi pelanggar lalu !intas. 
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7. Terlalu banyaknya jumlah kendaraan umum dlbandlngkan dengan jumlah 

penumpang, sehingga terjadi persaingan ketat, akibatnya pengemudl kendaraa 

umum lebih berani melakukan pelanggaran. 

8. Pengemudi harus tahu beratnya hukuman terhadap pelanggaran yang telah 

diiakukan, untuk Itu harus ada sanksl yang cukup berat diluar hukuman yang 

sekarang telah ada sehlngga pengemudl takut terhadap pelanggaran­

pelanggaran yang dengan senagja dibuatnya. 

Dari apa yang telah dluraikan diatas, dapat dlslmpulkan bahwa pada 

hakekatnya kesalahan pengemudl yang dapat mengaklbatkan kecelakaan lalu 

lintas, secara garis besar dapat digolongkan atas empat faktor sebagal berikut : 

o Faktor kecakapan ja5mani dan rokhani yang balk. 

o Faktor kurangnya penguasaan terhadap peraturan dan sopan santun lalu !intas . 

. Faktor kurang trampii didalam melakukan pekerjaan mengemudl 

o Faktor kurang di5iplin/kurang taat terhadap peraturan dan sopan santun lalu 

lintas. 

2. Penumpang. 

Penumpang harus dapat dlatur dan mau sadar sehlngga tldak menalkUturun 

kendaraan umum disembarang tempat dijalan raya yang dapat membahayakan 

kendaraan lainnya. 

3. Pejalan kaki. 

Kurangnya dlsiplin lalu lintas para pejalan kaki, langsung ataupun tldak 

langsung dapat mengakibatkan timbulnya kecelakaan lalu \intas. 

< i ~ , ' 

\ " . ,0 \ \ 

l:'rI Y' .. .' .. ;\.\ ,. ,'. 
.. ' '.' .. ---
------------
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Faktor Kendaraan 

Kondisi kendaraan dan perlengkapannya dapat pula merupakan faktor 

penyebaba kecelakaan lalu lintas oleh karena kurang mememnuhl persyarata 

keamanan, antara lain: 

- Mekanik kendaraan 

- Umur kendaraan 

- Karoseri, design dan ukuran kendaraan. 

- Penerangan kendaraan. 

- AlaI-alaI kendali kendaraan sepertl rem, kemudl, kopling dsb 

- Stabililas dari kendaraan. 

Faktor Jalan 

Kondisi jalan beserta sarana dan prasarana yang belum sempurna, antara 

lain: 

1. Design geometrik 

2. Perencanaan pada pembuatan jalan raya kurang memperhatlkan eneenerlng 

lalu lintas sehingga dapat membahayakan pemakai jalan. 

3. Alat-alat pengendali jalan 

4. Trotor dan tempat-tepat penyeberangan. 

5. Jembalan dan tanggul-tanggul. 

6. Terminal serta tempal pemberhentian kendaraan angkutan umum belum 

direncanakan dan dibuat ditempat yang strategis umpama dekat pos pollsl pas 

P3K. 

7 Persimpangan jalan serta lintasan jalan kereta api. 

8. Dalam liap kecelakaan umumnya disebabkan berbaurnya antara dua kendaraan 

roda dua dan roda empat. Seharusnya roda dua lewat jalUr kirl dan roda empal 

harus jalur tengah. 

9. Perlu pemisahan jalur kendaraan cepat, lambat dan jalan kakl. 
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Kerangka Konseptual 

F aktor Manusia 
- Umur 
- Pendidikan 
- Masa Kerja 
- Perilaku 
- Keberadapan SIM 
- Kecukupan terhadap upah 
- Lama kerja sehari 

F aktor Lingkungan 
- Faktor lingkungan dalam kendaraa 
- Temperatur didalam kendaraan 
- Faktor lingkungan diluar kendaraan 

- kabut, hujan dsb 

Faktor kendaraan 
- Umur kendaraan 
- Mekanik kendaraan 
- Penerangan kendaraan 
- dsb 

Faktor Jalan 
- Design geometrik 
- Penerangan jalan 
- Alat-alat pengendali lalu lintas 
- dsb 

Kecelakaan lalu lintas 
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Jumlah sampel diperolehdengan rumus : 

Menurut Lemeshow, 1990. 

N = Z2 1 - a I 2 P ( 1-P ) 
d" 

Keterangan : Z = 95% a. = 0,05 
Z 1 - uh = 1,96 
d = 0,1 
P = 0,5 
n = 46,09 

IV.5. Pengumpulan data 

Data Primer: diambil dari wawancara dan observasl 

Data sekunder : diambil di Instansi kepolisian ( SatLanTas Pol Wit Tabes, 

Surabaya 1997) 

IV.S Pengotahan data dan analisa data 

Pengolahan data dilakukan melalui tahapan kodefikasi, sortasl, tabulasi dan 

hasilnya disajikan dalam bentuk diskriptlf, naratlf dan tabelaris. 

IV.7. Definisl Operasionat 

a. Kecelakaan lalu linlas. 

Kecelakaan lalu linlas adalah kejadian akl1ir daripada suatu relltetall 

(serangkaian) peristiwa yang tidak disengaja dengan akibal kematian, luka-Iuka 

alaupun kerusakan benda yang terjadi dijalan umum ( UU lalulintas no 3. tahun 

1985). 

b. Bemo. 

Adalah angkutan dalam kola atau sekekitar kota dengan berbagai tujuan yang 

dilandai dengan Lyn (warna kendaraan) terdiri dari berbagai jenis kendaraan 
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Faktor kendaraan adalah kondlsl kendaraan yang dlduga sebagal penyebab 

kecelakaan 

j. Faktor lingkungan 

Faktro lingkungan adalah kondisl Jalan dan cuaca yang dalam keadaan tertentu 

(seperti jalan lieln, berlubang ) dapat menyebabkan kecelakaan 
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BABV 

HASIL PENELlTIAN 

Hasil dari pengumpulan data yang berasal dari data primer dan data 

sekunder yang diambil dari SatLanTas mellputl data pengemudi yang pemah 

mengalami Kecelakaan lalu lintas (Laporan Bulanan dan laporan Trlwulan) dan 

dilengkapi dengan laporan atau catatan kejadlan kecelakaan. Selaln Itu data 

diambil dari data primer yang dilakukan dengan mewawancaral responden . 

V. GAMBARAN UMUM 

V. 1.1 Gambaran Umum Kotamadya Surabaya 

Kotamadya Surabaya terletak pada 070 ,21' LS dan 1120 36' sampal 

dengan 1120 54 ' BT. Kotamadya Surabaya merupakaan daerah dataran rendah 

dengan ketinggian 3-6 meter di atas permukaan laut, kecuali daerah sebelah 

selatan terdapat perbukitan dengan ketingglan 25-50 meter dlatas permukaan 

lau!. Luas wilayah Kotamadya Surabaya kurang lebih 326,36 km2 ,yang terbagi 

dalam 5 wilayah pembantu Walikotamadya 5 wilayah pembantu Wallkotamadya 

tersebut adalah Surabaya Utara. Surabaya Tlmur, Surabaya Selatan. Surabaya 

Barat dan Surabaya Pusa!. Wilayah-wilayah Inl maslh terbagl lagi menjadi 38 

kecamatan dan 163 kelurahan. Adapun Wilayah Kotamadya Surabaya dlbatasi 

oleh: 

- Sebelah Utara : Selat Madura 

- Sebelah Timur : Selatan Madura 

- Sebelah Selatan : Kabupaten Sidoarjo 

- Sebelah Barat : Kabupaten Gresik 

Jumlah penduduk di Kotamadya Surabaya menurut laporan Biro Pusat 

Statistik 
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V.2.1. Umur Pengemudl Bemo dl Kotamadya Surabaya 

Berdasarkan kuesioner dan wawancara dengan pengemudi bemo di 

Kotamadya Surabaya didapatkan data tentang umur pengemudi yang dapat dilihat 

pada tabel V.4, 

Dari tabel V, 4. dapat dilihat bahwa sebagian besar umur pengemudi bemo adalah 

antara 25-44 tahun (82%) sedangkan untuk umur <20 tahun tidak dijumpai (0%) 

demikian juga pengemudi yang berumur lebih 55 tahun tidak dijumpal (0%) .. 

V.2.2. Pendldlkan Pengemudl Bemo 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner dan wawancara dengan 

pengemudi bemo diperoleh data seperti yang terdapat pada tabel V.5. 
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Tabel 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

V.6. Jumlah Tanggungan 
Surabaya Tahun 1998 

o 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

>7 
Jumlah 

keluarga Pengemudi Bemo dl Kotamadya 

~~t~~?!~~!;($i.·.i: 
";; :.~ ~:::: ~)"; ~?n: ::; n ]:]::;: ;"; :"::~ U i:! 

5 100 
1 20 
12 24,0 
21 420 
8 16,0 
o 00 
1 2,0 
1 2,0 
1 2,0 

50 100,00 

Dari tabel V.6. dapat diiihat bahwa sebagian besar jumiah tanggungan keluarga 

pengemudi bemo adalah 3 orang (42,0%) kemudian 2 orang (24,0%). sedangkan 

yang paling sedikit adalah dengan tanpa tanggungan (2,0%). 

V.2.S. Pendapatan Pengemudl Bemo 

Berdasarkan data dari kuesioner dan wawancara dengan pengemudi bemo 

diperoleh data pendapatan rata-rata dalam sehari sebagai berikut. 

Rata-rata dalam sehari pengemudi bema mendapatkan hasii bersih sebesar Rp 

10.000-

Rp 20.000,-. 

V.2.S. Lama Kerja dalam Seharl 

Berdasarkan kuesioner dan wawancara dengan pengemudi bema dldapat 

lama kerja sehari. Lama kerja dalam seharl dlhltung darl banyaknya rlt dan waktu 

yang ditempuh dalan 1 rlt. Hal Inl dapat dllihat pada label V.7. dan label V.S. 
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Dan tabel V.11. dapat dilihat bahwa sebagian besar pengemudi bemo 

berpendapat bahwa kapasitas penumpang ada 15 orang (68,0 % ) . Adapun 

kapasitas penumpang tergantung dari jenis kendaraan ( bemo). 

b. Perilaku pengemudi bema dalam mengemudikan bemo 

Berdasarkan kuesioner dan wawancara dengan pengemudi bemo dapat 

dilihat data kecepatan rata-rata seperti tabel V.11. 

Tabe!. V. 12. Kecepatan Rata-rata Pengemudi Bemo 
.••• No;·.· •••• K!tc~p~~jfu}(K@r~m:~:·· ••• ,E •••••• ' •• iFt~~qjtfi$ •••••••• • ••• :.i.i •• ' :'i ••••• t::i~~t~H:' .. ' •••••• 

1 < 20 0 000 
2 20-40 3 6,0 
3 40-60 46 92,0 
4 60-80 1 2,0 
5 80> 0 0,00 

Jumlah 50 100,00 

Tabel V.12. dapat dilihat bahwa sebagian besar kecepatan rata-rata pengemudt 

bema adalal1 40-60 km/jam (92%), kemudian 20-40 km/jam ( 6 % ). Sedangkan 

untuk kecepatan < 20 km/jam dan> 80 kmljam tidak ada sarna sekali ( 0%) 
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Tabel V.13. Perilaku Pengemudl Bemo dalam Melakukan Perslapan-perslapan 
Dada Mobil ( Cek U~ ) sebelum menjalankan Bemo 

1f<>/<K~t~ra"Qaii' t:C, <'Y::fO!kq~n$rUnFnH< :@FH<~~f$..rit~.':H} 'P 
1 serinQl selalu 38 72,0 
2 KadanQ-kadanQ 12 24,0 
3 Tldak-pernah 0 00,0 

Jumlah 50 100,00 

Dari label. V.13. dapal dilihat sebagal besar pengemudl bemo serlng melakukan 

cek up pada kendaraan sebelum menjalankan bema ( 72,0% ). Sedangkan untuk 

pengemudi bemo kadang-kadang melakukan cek up sebanyak (24,0%). 

d. Jenis persipan yang dilakukan sebelum menjalankan bema adalah 

1. Cek up seluruh kondisi mobil yallu kebersihan badan mobil dan cek up mesln 

beserta sural-sural ( STNK, SIM) 36 (72,0%), konlrol mesin saja 4 (8,0%), 

memanasi mobil 2 (4,0%), yang lain-lain hanya mengecek ban dan bensin 

tanpa melihat kondisi mesin dan kebersihan badan mobil 8 (16,05). 

f. Jenis SIM yang dimiliki Pengemudi Bemo 

Berdasarkan kuesioner dan wawancara dengan pengemudi bema dapat 

dilihat jenis SIM yang dimilikl pengemudl bema sepertl pada tabel V.14. 

Tabel V.14. Jenis SIM yang Dimi ki Pengemudi Bemo 
NpU'JeMi$::$iMi::::; ' •. ' ···H\nffJ~ij.n.IU:::::U:::::::HU::r::p.M.hl~$JIU::n> '::; 
1. SIM A 13 26,0 
2 SIM B 2 40 
3. SIM BI 7 14,0 
4. SIM B2 0 0,00 
5. SIM A. Umum 9 18,0 
6 SIM B1 Umum 19 38,0 
7 SIM B2 Umum 0 0,00 

Jumla/1 50 100,00 
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( 2,0%) Hijet 1000 Oaihatsu. Tahun pembuatan kendaraan adalah tahun 1970 

sebanyak 6 buah (12,0%), tahun 1982 sebanyak 1 (2,0%), tahun 1987 sebanyak 

1 (2,0%), tahun 1990 sebanyak 1 (2,0%), tahun 1991 sebanyak 4 (8,0%), tahun 

1992 sebanyak 28 (56%), tahun 1993 sebanyak 3 (6,0%) dan tahun 1994 

sebanyak 6 (12,0%) 
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BABVI 
PEMBAHASAN 

Darl hasll penelltlan terhadap lima puluh orang pengemudl bemo pemah 

mengalami kecelakaan lalu lintas lebih dari satu kali 

V1.1. Umur 

Hasil uji chi-squere dengan derajat kemaknaan = 0,05 diperoleh nilai 

probalitas 0,682 nilai probalitas ini lebih besar dari pada 0,05 hal ini berarti bahwa 

tidak ada perbedaan yang bermakna antara umur pengemudi terhadap 

kecelakaan lalu lintas. 

Umur pengemudi yang mengalami kecelakaan lalu lintas sebagaian besar antara 

35 -39 tahun (32,0%) kemudian 30-34 tahun ( 18,0%) dan 25-29 dan 40-44 tahun 

ma sing-ma sing (16,0%). 

Umur pengemudi secara umum mempengaruhi kondisi fisik, fisiologi dan psikologi 

seseorang. Pengumudi yang berumur muda cenderung bema mengambil resiko 

sehingga mengakibatkan kecelakaan lalu lintas. Tetapi hal ini juga dipengaruhi oleh 

faktor lain misalnya pengemudi yang sedang sakit, lelah, mengantuk sehingga 

konsentrasi berkurang pad a hasil ini umur 35-39 tahun sebenamya adalah sudah 

matang untuk pengendalian emosi kejiwaan faktor lain yang tidak kalah pentingnya 

adalah jumlah tanggungan keluarga dan setoran. 

VI. 2. Pendidlkan 

Pendidikan pengemudi bemo yang mengalaml kecelakaan lalu !lntas Ini 

sebagaian besar berpendidikan SL TA (86,0%) dan SL TP (26,0%), pernah 

mengikuti perguruan linggi alau lulusan perguruan linggl (0,0%) aspek pendidikan 

sangat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam beradaptasi dengan kondlsi 
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sangat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam beradaptasl dengan kondlsl 

dan lingkungan begitu juga pada pengemudl bemo mesklpun untuk menjadi 

pengemudi bemo tidak harus mempunyai pendldlkan tlnggl. Tetapl pengemudl 

yang berpendidikan linggi lebih berhali-hati dalam mengendaral kendaraan 

sehingga reslko keeelakaann lalu \lnlas sangat keel! 

V1.3. Masa Kerja 

Dari hasil penelitian masa kerja pengemudi bemo rata-rata 1-5 tahun untuk 

salu Iyn ini, biasanya semakln lama maka semakln ahli atau berpengalaman. 

Tetapi dalam penelitian ini kecelakaanbisa dialami. Oleh pengemudi yang masa 

kerjanya lebih lama. Hal ini terjadi bukan karena kurangnya pengalaman atau 

kurang ailli tetapi karena kurang 11ati-llati. Selain itu angka keeelakaan ini dilillat 

dari awal hingga akhir pengambilan data, jadi bagi pengemudi yang sudall lama 

bekerja pemah mengalami kecelakaan pada masa lalu . 

VI.4 . Pendapatan 

Dari hasil Penelitian pendapatan bersih rata-rata pengemudl bema 

mendapatkan seJumlah Rp 10.000,- - Rp 20.000,- dalam sehan , hallnl tergantung 

dari rit bemo, banyaknya penumpang, kondisi kendaraan dan jalan. Pada hari-harl 

tertentu kadang-kadang bisa lebih karena Bemo tidak saja sebagai angkutan 

sesuai rit tetapi juga menerima cateran. 

pengemudi yang sering mengalaml keeelakaan lalu IIntas , semakln sedlklt 

pendapatanya karena karena ada faktor harus menggantl kerusakan kendaraan 

dan pengobatannya. 
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V1.11. Faktor yang Mempengaruhl Kecelakaan 

Dari hasil keseluruhan penelitian ini faktor-faktor dominan yang 

mempengarul1i kejadian kecelakaan yang terbanyak adalal1 faktor manusia 

(76,0%). Faktor ini banyak didukung olel1 kejiwaan, kelelahan, mengantuk, banyak 

tanggungan, setoran dan minum obat Faktor pendukung yang lain faktor yang 

tidak kesengajaan misalnya ditabrak dari belakang oleh kendaraan lain. Faktor 

lingkungan menjadi dominan nomor 2 yang dipengarul1i pula oleh keadaan jalan 

yaitu rusak berlobang-Iobang, banjir dan licin keadaan jalan yang demikian 

mempercepat kerusakan kendaraan dan membuat pengemudi maupun 

penumpang tidak nyaman dan aman didukung pula dengan keadaan badan jalan 

yailu lermasuk jalan raya , jalan bebas hambatan dan jalan kampung yang mana 

jalan-jalan terse but mempunyai kontruksi yang berbeda-beda baik bentuk 

kontruksi maupun besar dan Ie bar jalan. Keadaan lalu lintas yang tidak teratur 

misalnya adanya penyeberang disepanjang jalan rambu lalu lintas yang tidak jelas 

menjadikan faktor lingkungan atau jalan harus dipikirkan ulltuk mengurangi resiko 

terjadillya kecelakaan lalu lintas. Faktor yang lainnya adalah penerangan lampu 

terutama untuk malam hari. Faktor kendaraan juga mempengaruhi terjadinya 

kecelakaan terutama kelengkapan mobil yailu lampu rem, gas, kopling, spion dan 

keadaan ban. Tahun pembuatan mobil jenis mobil dan yang tak kalah pentlngnya 

kapasitas penumpang yang melanggarall undang-undang lalu lintas no. 3 tahun 

1985. Dari kesemuanya itu yang terpenting daJi pengemudi bemo adalah cek up 

seluruh kendaraan dan surat-surat agar mematuhi peraturan lalu lintas. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

VII.1. Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan tentang faktar-faktar yang mempengaruhi 

angka kecelakaan lalu lintas pada pengemudl bema maka dapat dislmpulkan : 

1 . Umur rata-rata pengemudi bema yang mengalaml kecelakaan lalu lintas adalah 

35-39 sejumlah (32,0%) 

2. Pendidikan rata-rata pengemudi bema SLTA (68,0%) 

3. Pendapatan rata-rata pengemudi bema Rp. 10.000,- sId Rp. 20.000,­

(100,0%) 

4. Masa kerja pengemudi bema pada satu Iyn satu rute adalah 1-5 tahun dan rata 

mengalami kecelakaan paling sediklt 1 kaU dengan katagarl luka ring an dan 

berat tetapi masih bisa menjalankan aktMtas mengemudl bema. 

5. Kecepatan rata-rata pengemudi bema antara 40 - 60 kmljam 

6. Jumlah tanggungan keluarga rata-rata pengemudi bema 3 arang 

7. Jenis SIM yang dimiliki adalah B1 umum dan SIM A 

8. Faktor dominan yang mempengaruhi kecelakaan lalu lintas adalah : 

a. faktar manusia (76,0%) 

b. faktar lingkungan (12,0%) 

c. faktor kendaraan (2,0%) 

d. faktar lain-Iainnya (4,0%) 

9. Pola pencarian kesehatan pada waktu kecelakaan lalu lintas kerumah sakit 

adalah yang terbanyak (30,0%) 

10. Penataran lalu lintas dan kursus mengemudi kendaraan umum (90,0%) tidak 

dilakukan aleh pengemudl bema yang mengalaml kecelakaan 
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V11.2. Saran 

Sesuai dengan temuan-temuan yang disampaikan dari hasil penelitian dan 

kesimpulan maka disarankan : 

1. Perlu diadakan pembinaan terhadap pengemudi agar berhati-hA.ti dan mematuhi 

peraturan lalu lintas, misalnya : diadakan penataran atau pelatihan bagi 

pengemudi bemo ,memberi sanksi kepada pengemudi yang melanggar 

peraturan lalu lintas. 

2. Kepada Satlantas agar lebih memperketat peraturan jenis SIM yang dimiliki 

oleh pengemudi, misalnya : seleksi pengambilan SIM baru maupun 

perpanjangan SIM lama lebih diperketat. 

3. Kepada organisasi masing -masing bemo ,SPSI (lyn) agar dapat membina 

para anggotanya dan memberi sanksi-sanksi kepada anggota yang melanggar 

peraturanm lalu lintas. 
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